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ABSTRAK 

Pengelolaan sampah merupakan tantangan krusial di Kota Yogyakarta 

seiring dengan meningkatnya pertambahan penduduk dan aktivitas ekonomi yang 

berdampak pada lonjakan volume sampah rumah tangga. Keterbatasan lahan serta 

penutupan akses TPA Piyungan menuntut adanya kemandirian pengelolaan sampah 

berbasis komunitas di tingkat lokal. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis 

program Bank Sampah Artomoro. (2) Menganalisis efektivitas implementasi 

operasional program dari Bank Sampah Artomoro. (3) Menganalisis perubahan 

perilaku masyarakat Kota Yogyakarta dalam pengelolaan sampah rumah tangga 

setelah mengetahui Bank Sampah Artomoro. (4) Mengatahui dampak sosial dari 

program Bank Sampah Artomoro. Kerangka teoritis yang digunakan untuk 

membedah fenomena ini adalah Teori Fungsionalisme Struktural dengan skema 

AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, Latency) dari Talcott Parsons.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus untuk menggali efektivitas program secara mendalam di RT 30 RW 07 

Kelurahan Warungboto. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

non-partisipan, wawancara semi struktur dan terbuka kepada pengelola dan 

nasabah, serta dokumentasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank 

Sampah Artomoro berperan sebagai agen perubahan. Menunjukkan bahwa program 

Bank Sampah Artomoro sudah berjalan dengan cukup efektif sebagai sebuah sistem 

sosial dalam mengelola sampah rumah tangga di RT 30 Kelurahan Warungboto. 

Jika dilihat dari skema AGIL, program ini sudah berusaha memenuhi fungsinya 

dengan baik. (1) Hal ini dibuktikan dengan kreativitas pengurus dalam 

memanfaatkan halaman masjid karena keterbatasan lahan. (2) Keberhasilan 

mengurangi volume sampah sebanyak 300 - 400 kg setiap bulannya melalui peran 

ibu PKK. (3) Kegiatan rutin ini juga cukup berhasil mengubah kebiasaan lama 

masyarakat yang suka membuang atau membakar sampah menjadi kebiasaan 

memilah yang konsisten di rumah. Kemudian hubungan masyarakat yang tetap 

harmonis karena adanya rasa kekeluargaan yang kuat. 

Kata kunci: Efektivitas, Bank Sampah, Perubahan Perilaku masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Isu mengenai pengelolaan sampah telah menjadi masalah besar di Indonesia. 

Pertambahan penduduk serta budaya konsumtif secara linear memicu lonjakan 

sampah terutama di perkotaan. Permasalah tersebut dapat ditemukan terutama di 

kota-kota besar. Seperti data yang dipaparkan oleh Badan Pusat Statistika (BPS) 

pada tahun 2022 jumlah penduduk Indonesia sebanyak 278,83 juta jiwa. Kemudian 

meningkat di tahun 2023 sebanyak 281,19 juta jiwa dan diperkirakan mencapai 

287,6 juta jiwa pada pertengahan tahun 2024. Badan Pusat Statistik (BPS) juga 

menyatakan bahwa mayoritas penduduk saat ini tinggal di wilayah perkotaan. 1 

Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLKH) pada tahun 2023, Indonesia menghasilkan sampah sekitar 43.061.927,82 

ton pertahun. Akan tetapi, hanya sekitar 59,89% atau sekitar 25,789,524.72 ton 

yang berhasil didaur ulang.2 Kondisi ini menggambarkan bahwa sistem pengelolaan 

sampah nasional belum berjalan optimal. Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk 

menghadapi tantangan tersebut. Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan Undang-

 
1 Adhfar Aulia Syuhada, 6 Juta Jiwa" selengkapnya https://news.detik.com/berita/d-8209414/bps-

catat-jumlah-penduduk-indonesia-naik-kini-287-6-juta-jiwa. Baca artikel detiknews, "BPS Catat 

Jumlah Penduduk Indonesia Naik, Kini 287, and Download Apps Detikcom Sekarang 

Https://apps.detik.com/detik/, BPS Catat Jumlah Penduduk Indonesia Naik, Kini 287,6 Juta Jiwa 

Baca Artikel Detiknews, ‘BPS Catat Jumlah Penduduk Indonesia Naik, Kini 287,6 Juta Jiwa’ 

Selengkapnya Https://News.Detik.Com/Berita/d-8209414/Bps-Catat-Jumlah-Penduduk-Indonesia-

Naik-Kini-287- (Jakarta Selatan, 2025) <https://news.detik.com/berita/d-8209414/bps-catat-

jumlah-penduduk-indonesia-naik-kini-287-6-juta-jiwa#:~:text=Badan Pusat Statistik (BPS) 

melaporkan,mencapai 287%2C6 juta jiwa.>.\ 
2 Capaian Kinerja Pengelolaan Sampah(Jakarta, 2024) <Https://Sipsn.Menlhk.Go.Id/Sipsn/>. 
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Undang Pengelolaan Sampah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Pasal 12 

Ayat 1 berisikan ketentuan bahwa setiap orang diwajibkan untuk membuang 

sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga dengan cara yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. Realitanya pengelolaan sampah tersebut 

belum berjalan secara optimal.3 

Fenomena ini secara nyata terjadi di Kota Yogyakarta. Berdasarkan data dari 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) pada tahun 2024 dan 

2025, sampah di Kota Yogyakarta mencapai 300 ton per hari.4 Oleh karena itu, 

estimasi akumulasi sampah dalam satu tahun dapat mencapai 109.500 ton. 

Peningkatan jumlah sampah ini disebabkan oleh masyarakat yang belum optimal 

dalam mengelola sampah, masyarakat belum sepenuhnya menerapkan 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) dan masih ada budaya membuang sampah sembarangan.  

Keterbatasan usia teknis TPA Piyungan dan yang terakhir yaitu pelayanan dari 

pihak DLH Kota Yogyakarta baru mencakup 85%. Hal tersebut disebabkan oleh 

sumber daya dan penganggaran dana yang terbatas.5 

Berdasarkan data lanjutan dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah 

Nasional (SIPSN) mayoritas timbulan sampah berasal dari sampah rumah tangga 

mencakup 191.733 ton pertahun atau setara dengan 63,75 persen total sampah di 

 
3 Ageng S Kanda and Citra Puspita Sari, ‘Analisis Permasalahan Dan Kebijakan Penanggulangan 

Sampah Di Daerah Pajajaran Kota Bandung Lingkungan Seperti Pencemaran Tanah , Air Dan 

Udara , Munculnya Sumber Penyakit Dan Diketahui Cara Membuangnya . Mereka Menyebabkan 

Kerusakan Lingkungan , Mengurang’, 2.1 (2024). 
4 Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), ‘Data Pengelolaan Sampah & RTH 

Kota Yogyakarta’, Kementerian Lingkungan Hidup / Badan Pengendalian Lingkungan Hidup, 

2025. 
5 Surahma Asti Mulasari, Adi Heru Husodo, and Noeng Muhadjir, ‘Analisis Situasi Permasalahan 

Sampah Kota Yogyakarta Dan Kebijakan Penanggulangannya’, Jurnal Kesehatan Masyarakat, 11.2 

(2016), 259 <https://doi.org/10.15294/kemas.v11i2.3989>. 
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Kota Yogyakarta.6 Sampah rumah tangga merupakan jenis sampah yang berasal 

dari kegiatan rumah tangga yang sudah tidak terpakai lagi. Contohnya sampah 

makanan, kemasan plastik, kertas bekas, botol, kaleng dan kemasan kardus.7 

Kemudian sumber sampah terbesar kedua berasal dari sampah perniagaan sebesar 

18,33 persen atau setara 55.09 ton pertahun dan sumber sampah lain berasal dari 

pasar sebanyak 27.35 ton pertahun. Berdasarkan data ini secara tegas menunjukan 

bahwa krisis pengelolaan sampah berasal dari sektor masyarakat. Masyarakat 

belum melakukan pengelolaan sampah yang bertanggung jawab, khususnya dalam 

pemilahan sampah organik maupun anorganik. 

Gambar 1. 1 Komposisi timbulan sampah Kota Yogyakarta 

 

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Tahun 

Selanjutnya, Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

menyatakan bahwa, mayoritas sampah berasal dari sisa makanan sebanyak 45.46 

 
6 Iga Putri, ‘Wali Kota Yogyakarta Resmikan Area Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat Di 

Patangpuluhan’, 1.Program Pemerintah Pengelolaan Sampah (2025) 

<https://bappeda.jogjakota.go.id/detail/index/44834>. 
7 Ajeng Putri Utami And Others, ‘Analisis Dampak Sampah / Sampah Rumah Tangga’, 6.2 

(2023), 1107–12. 
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persen. Kemudian pada posisi kedua yaitu sampah plastik sebanyak 31.05 persen, 

disusul oleh sampah kertas atau karton sebanyak 17.04 persen.8 Terakhir yaitu 

terdapat sampah dari logam, kaca, dan lain sebagainya. Meskipun didominasi oleh 

sampah sisa makanan (organik), sampah rumah tangga juga menyumbang volume 

signifikan dari jenis anorganik (plastik, kertas, logam, dan kaca). Kedua jenis 

sampah ini sama-sama menjadi kontributor utama timbulan dan memerlukan 

pengelolaan yang serius. Terutama karena sampah anorganik memiliki waktu 

penguraian yang jauh lebih lama. 

Gambar 1. 2 Komposisi Sampah Berdasarkan Jenis 

 

 

Sumber : Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Tahun 2023 

Permasalahan ini apabila dilihat secara lebih mendalam terjadi di kawasan 

padat penduduk seperti Kemantren Umbulharjo. Kemantren ini terletak di sebelah 

 
8 SIPSN, ‘Komposisi Sampah Berdasarkan Jenis Sampah’, SIPSN, 2023 

<https://sipsn.kemenlh.go.id/sipsn/public/data/komposisi#parallax> [accessed 28 November 

2025]. 
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selatan dari pusat Kota Yogyakarta. Luas wilayah Kemantren Umbulharjo kurang 

lebih 811,48 Ha sehingga, menjadi kemantren terluas pertama di Kota Yogyakarta. 

Jumlah penduduk yang tinggal di Umbulharjo sebanyak 64.827 jiwa. Tingginya 

populasi ini sejalan dengan produksi sampah yang terus meningkat. Kondisi 

kepadatan penduduk di Kemantren Umbulharjo tercermin secara nyata tejadi di 

Kelurahan Warungboto. 

Sebagai wilayah yang memiliki karakteristik pemukiman yang padat 

penduduk. Masyarakat Kelurahan Warungboto menghadapi tantangan besar dalam 

manajemen sampah rumah tangga. Berdasarkan data profil wilayah, tingginya 

aktivitas rumah tangga dan sektor jasa penginapan atau kos-kosan berkontribusi 

signifikan terhadap volume sampah harian.  Secara spesifik, komposisi sampah 

yang dihasilkan masih didominasi oleh sisa organik dapur dan sampah anorganik 

berupa kemasan plastik serta kertas. Realitas di lapangan menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan masyarakat dengan praktik pemilahan nyata. Oleh 

karena itu, efektivitas pengurangan sampah di level kelurahan sangat bergantung 

pada peran aktif masyarakat dan bank sampah. Tanpa sistem pemilahan yang 

terintegrasi di tingkat lokal, potensi penumpukan sampah liar di bantaran sungai 

maupun sudut pemukiman tetap menjadi ancaman lingkungan yang serius bagi 

masyarakat Warungboto. 

Merespon kondisi darurat dan kebutuhan pemilahan sampah, Pemerintah 

Kota Yogyakarta telah mengeluarkan Peraturan Daerah (PERDA) DIY Nomor 123 

Tahun 2018 tentang kebijakan dan strategi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 
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pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga.9  

Terdapat pula berbagai program pengelolaan sampah di Kota Yogyakarta yang 

sudah ditawarkan, antara lain Bank Sampah, Kolaberasi hebat, Mbah Dirjo, Daur 

ulang canggih dan sebagainya.10  Akan tetapi, efektivitas program tersebut sangat 

bergantung pada perilaku masyarakat. Dalam mengelola sampah, masyarakat masih 

dipengaruhi oleh edukasi dan informasi yang diterima sebelumya. Selain itu, faktor 

sosial, ekonomi, dan budaya juga memainkan peran penting dalam pengelolaan 

sampah.11 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, mulai dari krisis volume 

sampah yang kian mengkhawatirkan. Kondisi ini diperparah oleh faktor kepadatan 

penduduk yang tinggi, serta keterbatasan lahan perkotaan yang menghambat 

pengelolaan sampah secara mandiri. Sebagai respon atas urgensi tersebut, muncul 

inisiatif lokal Bank Sampah Artomoro di Kelurahan Warungboto, Kemantren 

Umbulharjo, Kota Yogyakarta. Kehadiran bank sampah ini secara spesifik 

merupakan manifestasi dari inisiatif masyarakat RT 30 RW 07. Hal tersebut 

lantaran masyarakat mengalami hambatan aksesbilitas dalam menjangkau fasilitas 

bank sampah di RW 07. Oleh karena itu salah satu masyarakat bernama Ibu Ati, 

 
9 Pemerintah Kota Yogyakarta, ‘Perubahan Atas Pergub DIY No.123 Tahun 2018 Ttg Kebijakan 

Dan Strategi DIY Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga’, Data Base Peraturan, 2021, p. 1. 
10 Admin Web, ‘Mengatasi Darurat Sampah Di Kota Yogyakarta: Kreativitas Menuju Kebersihan 

Yang Memikat HatI’, Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 2023, p. 1 

<https://bkpsdm.jogjakota.go.id/detail/index/28545#:~:text=Mengatasi Darurat Sampah Di Kota 

Yogyakarta%3a Kreativitas Menuju,Mbah Dirjo%3A Biopori Ala Jogja Mengubah Kota 

Yogyakarta>. 
11 Kristian Agung, Erna Juita, and Elvi Zuriyani, ‘Analisis Pengelolaan Sampah Di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) Desa Sido Makmur Kecamatan Sipora Utara’, JPIG (Jurnal Pendidikan 

Dan Ilmu Geografi), 6.2 (2021), 115–24 <https://doi.org/10.21067/jpig.v6i2.5936>. 
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memutuskan untuk membangun sistem pengelolaan mandiri sebagai solusi atas 

permasalahan sampah di lingkup RT 30.  

Dalam praktiknya, upaya sosialisasi dan pendekatan kepada masyarakat 

dilakukan secara persuasif melalui forum rutin PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga). Sebagai instrumen vital dalam mengomunikasikan program, serta 

merubah pola pikir masyarakat mengenai sampah rumah tangga. Penelitian ini akan 

membahas mengenai Efektivitas Bank Sampah Artomoro: Upaya Perubahan 

Perilaku Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Kota 

Yogyakarta. Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti sejauh mana program dari 

Bank Sampah Artomoro dalam mengelola sampah terutama sampah rumah tangga 

yang terdapat di Kelurahan Warungboto menggunakan teori fungsionalisme 

struktural Talcott Parsons dengan konsep AGIL 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di ambil rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana efektivitas program Bank Sampah Artomoro dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga di Kelurahan Warungboto, Kemantren Umbulharjo, Kota 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga setelah mengikuti program Bank Sampah Artomoro di Kelurahan 

Warungboto, Kemantren Umbulharjo, Kota Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumya. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pelaksanaan program dari Bank Sampah Artomoro. 

2. Menganalisis efektivitas implementasi program dari Bank Sampah Artomoro. 

3. Menganalisis perubahan perilaku masyarakat Kota Yogyakarta dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga setelah mengetahui program Bank Sampah 

Artomoro. 

4. Mengetahui dampak sosial dari program Bank Sampah Artomoro. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian yang telah dijelaskan di 

atas, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis:  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada peneliti 

serta pembaca untuk menambah wawasan baru. Mengenai efektivitas program 

Bank Sampah Artomoro dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota 

Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi bahan pengingat untuk 

peneliti dan pembaca. Oleh karena itu, diharapkan  nantinya selalu peka terhadap 

isu apapun salah satunya dalam ilmu sosiologi lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Tim Bank Sampah Artomoro  
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

evaluasi terhadap program yang telah dijalankan. Dapat meningkatkan dan 

memperluas jangkauan serta partisipasi masyarakat. 

b. Bagi Dinas Lingkungan Hidup 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan, 

evaluasi, serta perumusan kebijakan bagi pemerintah daerah dalam 

mengoptimalkan program pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Dengan 

demikian, pemerintah dapat menyusun strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan partisipasi publik.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi 

peneliti selanjutnya untuk mencari sumber yang dibutuhkan terutama 

mengenai efektifitas program dari Bank Sampah Artomoro dalam menangani 

sampah di Kota Yogyakarta. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai tambahan informasi serta data yang 

akan membantu peneliti untuk proses penyusunan penelitian. Serta dapat digunakan 

untuk melihat batasan-batasan antara penelitian satu dengan penelitian lainnya. 

Dalam menulis tinjauan Pustaka, kita perlu terlebih dahulu melihat judul yang kita 

gunakan dalam penelitian. Judul yang akan peneliti lakukan mengenai “Efektivitas 

Bank Sampah Artomoro: Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kota 

Yogyakarta”.   Tinjauan Pustaka yang dapat digunakan sebagai berikut: 
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Pertama, jurnal yang ditulis oleh Raras Silaningrum, Subejo, dan Dina 

Ruslanjari dari Universitas Gadjah Mada berjudul "Peran Media Sosial dalam 

Membangun Kompetensi Literasi Sampah Generasi Muda di Kabupaten Sleman" 

yang diunggah dalam Jurnal Kawistara Vol. 12 No. 3 Tahun 2022. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa media sosial memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi 

literasi sampah generasi muda, baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui sikap dan pengetahuan.12 

Dalam penelitian tersebut sama-sama mengangkat persoalan lingkungan dan 

perubahan perilaku masyarakat, khususnya generasi muda, di ruang publik. Adapun 

yang membedakan fokusnya adalah penelitian ini menekankan pada peran media 

sosial sebagai agen perubahan perilaku melalui penguatan literasi. Fokus penelitian 

yang akan dilakukan adalah mengetahui pengaruh program Bank Sampah 

Artomoro dalam mengubah perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga di Kota Yogyakarta. 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Dhini Ardianti dkk. dari Universitas Pasundan 

dan Universitas Brawijaya berjudul "Edukasi Pengelolaan Sampah Organik 

Sebagai Upaya Komunikasi Mitigasi Darurat Sampah" yang diunggah dalam 

CONSEN: Indonesian Journal of Community Services and Engagement Vol. 4 No. 

2 Tahun 2024. Penelitian ini menjelaskan kegiatan PKM (Pengabdian Kepada 

Masyarakat) di SMAN 1 Margaasih Kabupaten Bandung yang berfokus pada 

 
12 Raras Silaningrum, ‘Peran Media Sosial Dalam Membangun Kompetensi Literasi Sampah 

Generasi Muda Di Kabupaten Sleman’, Jurnal Kawistara, 12.3 (2022), 401 

<https://doi.org/10.22146/kawistara.73714>. 
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peningkatan kesadaran siswa melalui edukasi, simulasi pemilahan sampah, dan 

penerapan metode “Kang Empos” untuk pengelolaan sampah organik sebagai 

respons terhadap kondisi darurat sampah di Bandung Raya.13 

Dalam penelitian tersebut sama-sama mengangkat persoalan sampah, 

khususnya dalam konteks sekolah sebagai salah satu sumber timbulan sampah yang 

signifikan. Adapun perbedaan fokusnya adalah penelitian ini menitikberatkan pada 

edukasi mitigasi darurat sampa dan perubahan perilaku generasi Z di lingkungan 

sekolah. Fokus penelitian yang akan dilakukan adalah mengetahui pengaruh 

program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Sapto Hermawan dan Gatot Isnawanjati Budi 

Abiyudo dari Universitas Sebelas Maret berjudul "Potensi Penggunaan Platform 

Sosial Media Guna Mengurangi Sampah Plastik di Lautan Indonesia" yang 

diunggah dalam Kosmik Hukum Vol. 22 No. 2 Tahun 2022. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa media sosial memiliki peran strategis dalam upaya 

pengurangan sampah plastik laut melalui edukasi, kampanye digital, dan pelibatan 

masyarakat. Penelitian ini juga menekankan bahwa kolaborasi antara masyarakat, 

 
13 Dhini Ardianti et al., “Education on Organic Waste Management as an Effort in Emergency Waste 

Mitigation Communication: Edukasi Pengelolaan Sampah Organik Sebagai Upaya Komunikasi 

Mitigasi Darurat Sampah,” CONSEN: Indonesian Journal of Community Services and Engagement 

4, no. 2 (2024): 172–82. 
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LSM, dan pemerintah perlu ditingkatkan agar media sosial benar - benar optimal 

sebagai alat kampanye lingkungan.14 

Dalam penelitian tersebut sama-sama mengangkat persoalan lingkungan yang 

terjadi di ruang publik serta menyoroti pentingnya partisipasi aktif masyarakat 

dalam pengelolaan sampah. Adapun perbedaannya penelitian ini fokus pada 

optimalisasi media sosial untuk pengurangan sampah plastik laut dan dorongan 

kebijakan dari pemerintah. Fokus penelitian yang akan dilakukan adalah 

mengetahui pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Surya Asra dkk. dari Universitas Samudra 

berjudul "Edukasi Kota Bersih melalui Kampanye Bebas Sampah di Kota Langsa" 

yang diunggah dalam Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat Vol. 8 No. 4 Tahun 

2023. Penelitian ini menjelaskan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Lapangan Merdeka Kota Langsa melalui metode Service Learning, 

berupa gotong royong dan kampanye bebas sampah. Kegiatan dilakukan untuk 

membangun kesadaran masyarakat agar tidak membuang sampah, terutama sisa 

makanan, di ruang publik. 15 

Dalam penelitian tersebut sama-sama mengangkat persoalan pengelolaan 

sampah rumah tangga. Adapun perbedaannya, penelitian ini fokus pada edukasi 

 
14 Sapto Hermawan and Gatot Isnawanjati Budi Abiyudo, “Potensi Penggunaan Platform Sosial 

Media Guna Mengurangi Sampah Plastik Di Lautan Indonesia,” Kosmik Hukum 22, no. 2 (2022): 

132, https://doi.org/10.30595/kosmikhukum.v22i2.14140. 
15 Surya Asra et al., “Edukasi Kota Bersih Melalui Kampanye Bebas Sampah Di Kota Langsa,” 

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 8, no. 4 (2023): 946–58, 

https://doi.org/10.30653/jppm.v8i4.563. 
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langsung melalui kampanye dan gotong royong sebagai bentuk pengabdian 

masyarakat. Sedangkan fokus penelitian yang akan dilakukan adalah mengetahui 

pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku masyarakat 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Panji Anom Ramawangsa dkk. dari 

Universitas Bengkulu berjudul "Pekerjaan Fisik Fasad Rumah Administrasi 

Sampah sebagai Upaya Peningkatan Pelayanan Publik di Kelurahan Sawah Lebar 

Baru", yang diunggah dalam MARTABE: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 8 

No. 2 Tahun 2025. Penelitian ini menjelaskan kegiatan pengabdian masyarakat 

dalam bentuk pembangunan fisik rumah administrasi sampah sebagai ruang 

pengelolaan bank sampah berbasis prinsip 3R (Reuse, Reduce, Recycle). Rumah 

ini dirancang agar berfungsi secara optimal dalam mendukung pelayanan publik 

terkait pengelolaan sampah di Kelurahan Sawah Lebar Baru, Bengkulu.16 

Dalam penelitian tersebut sama-sama mengangkat persoalan pengelolaan 

sampah. Adapun perbedaannya, penelitian ini berfokus pada pembangunan rumah 

administrasi guna adanya peningkatan fasilitas fisik dan pelayanan publik untuk 

pengelolaan sampah. Fokus penelitian yang akan dilakukan adalah mengetahui 

pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku masyarakat 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

 
16 Panji Anom Ramawangsa, Amin Shody Ashari, and Atik Prihatiningrum, ‘Pekerjaan Fisik Fasad 

Rumah Administrasi Sampah Sebagai Upaya Peningkatan Pelayanan Publik Di Kelurahan Sawah 

Lebar Baru’, 8 (2025), 704–8. 
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Keenam, Penelitian terdahulu yang relevan adalah jurnal yang ditulis oleh 

Galuh Kusuma Ningtantri dari Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa 

"APMD" Yogyakarta, berjudul "Partisipasi Masyarakat dalam Program Bank 

Sampah di Kota Yogyakarta". Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat 

keterlibatan masyarakat dalam program Bank Sampah serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat partisipasi tersebut. Hasil 

penelitian kualitatif ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat masih 

bervariasi, dengan hambatan utama berupa kurangnya pemahaman masyarakat, 

keterbatasan fasilitas, serta kurangnya nilai ekonomi yang didapat.17 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mengangkat persoalan 

pengelolaan sampah. Terdapat perbedaan signifikan pada fokus objek dan tujuan 

evaluasi. Penelitian Galuh Kusuma menitikberatkan pada evaluasi tingkat 

partisipasi masyarakat dalam Program Bank Sampah yang berbasis insentif 

ekonomi. Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan ini berfokus untuk 

mengetahui pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Ketujuh, Penelitian yang dilakukan Arpandi dan Siti Aminah yang berjudul 

"Efektivitas Pengelolaan Sampah pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Batu 

Merah Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan" yang diterbitkan dalam 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas 

 
17 D I Kota Yogyakarta, Kec Gondokusuman, and Kota Yogyakarta, ‘Partisipasi Masyarakat Dalam 

Program Bank Sampah Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa “ APMD ” Yogyakarta’, 

45–50. 
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pengelolaan sampah yang dilakukan di TPA menggunakan indikator keberhasilan 

program, keberhasilan sasaran, kepuasan. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengelolaan sampah di TPA Batu Merah belum efektif. Faktor utama adalah 

kurangnya sosialisasi, program bank sampah yang tidak berjalan optimal, 

keterbatasan sarana dan prasarana.18 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mengenai efektivitas suatu 

program dalam pengelolaan sampah. Penelitian ini berfokus pada evaluasi 

efektivitas pada tingkat hilir atau TPA yang merupakan tanggung jawab dari 

pemerintah daerah. Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan ini berfokus 

untuk mengetahui pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah 

perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Kedelapan, Penelitian terdahulu yang berjudul "Efektifitas Kebijakan 

Program Adiwiyata Dalam Mencetak Generasi Penerus Bangsa Peduli Lingkungan 

Di Indonesia" ditulis oleh Dinarjati Eka Puspitasari. Penelitian ini berfokus pada 

menguji efektivitas Kebijakan Program Adiwiyata yang diimplementasikan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Bertujuan untuk 

menciptakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan. Program ini diharapkan 

dapat menghasilkan siswa sebagai generasi yang peduli terhadap lingkungan.19 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan. Terdapat perbedaan yang signifikan 

 
18 No November, ‘Sentri : Jurnal Riset Ilmiah’, 2.11 (2023), 4750–55. 
19 Efektifitas Kebijakan and others, ‘Civil Law Review’, 2.November (2021), 109–25 

<https://doi.org/10.47268/ballrev.v2i2.654>. 
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terletak pada objek, konteks serta implementasi program. Target dari penelitian 

Dinarjati Eka Puspitasari merupakan siswa yang berada di sekolah formal. 

Sebaliknya penelitian yang akan dilakukan dilakukan ini berfokus untuk 

mengetahui pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Kesembilan, penelitian yang ditulis oleh Ria Puspita dan Izzatusholekha 

berjudul “Efektivitas Program Bekasi River Clean Up (BRIC) Dalam Pembersihan 

dan Pengelolaan Sampah Sungai di Kota Bekasi. Bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas program BRIC dalam pembersihan dan pengelolaan sampah sunga di 

Bekasi. Hasilnya meskipun terjadi peningkatan kapasitas pengumpulan sampah 

sungai, program ini belum maksimal pada sosialisasi dan hanya menjangkau 

masyarakat sekitar basecamp BRIC.20 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan. Terdapat perbedaan dalam penelitian ini 

berfokus pada penanganan sampah sungai yang berada di Kota Bekasi. Sebaliknya 

penelitian yang akan dilakukan dilakukan ini berfokus untuk mengetahui pengaruh 

program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Kesepuluh, penelitian yang ditulis oleh Auli Urrahman dan Suharyani dengan 

judul “Efektivitas Program Pokdarwis Melka Terhadap Penanganan Sampah di 

Pantai Pandanan Desa Malaka Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara 

 
20 D I Kota Bekasi, Daerah Aliran, And Sungai Kota, ‘Efektivitas Program Bekasi River Clean Up 

( Bric ) Dalam Pembersihan Dan Pengelolaan Sampah Sungai Abstrak’, 1.2 (2023), 155–62. 
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Tahun2021. Tujuan penelitian ini untuk mengukur tingkat efektivitas program 

Pokdarwis Melka dalam menangani sampah di kawasan Pantai Pandanan. Hasil 

yang diperoleh yaitu secara keseluruhan program tersebut efektif, meskipun 

kesadaran masyarakat dalam penanganan sampah masih minim.21 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan. Terdapat perbedaan dalam penelitian ini 

berfokus pada penanganan sampah di kawasan pantai dengan subjek Pokdarwis. 

Sebaliknya penelitian yang akan dilakukan dilakukan ini berfokus untuk 

mengetahui pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Kesebelas, penelitian yang ditulis oleh yang ditulis Masfi Sya’fiatul Ummah 

yang berjudl “Progam Mbah Dirjo di Kota Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas program bank sampah “Mbah Dirjo” yang berfokus 

pada sampah organik melalui lubang biopori. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa kajian ini belum efektif dalam menangani sampah organik.22 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan. Terdapat perbedaan dalam penelitian ini 

berfokus pada penanganan sampah rumah tangga berupa sampah organik 

menggunakan biopori. Sebaliknya penelitian yang akan dilakukan dilakukan ini 

berfokus untuk mengetahui pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam 

 
21 Auli Urrahman, ‘Efektivitas Program Pokdarwis Melka Terhadap Penanganan Sampah Di 

Pantai Pandanan Desa Malaka Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara Tahun 2021’, 

8.September (2022), 82–87. 
22 Masfi Sya’fiatul Ummah, ‘MBAH DIRJO DI KOTA YOGYAKARTA’, 2021. 
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mengubah perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota 

Yogyakarta. 

Kedua belas, penelitian yang ditulis oleh I Putu Handika Pradnyana dengan 

judul “Efektivitas Program Pengelolaan Sampah Berbasis Sumber Oleh Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) di Kabupaten Badung Provinsi Bali.” 

Bertujuan untuk menganalisis efektivitas program yang diinisiasi oleh lembaga 

DLHK di kawasan pariwisata. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

Kabupaten Badung menyumbang 11,15 persen dari total timbulan sampah di 

Provinsi Bali. Program DLHK belum optimal dalam menangani sampah karena 

memiliki hambatan baik dari dalam  maupun luar.23 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan. Terdapat perbedaan dalam penelitian ini 

berfokus pada efektivitas program yang berasal dari pihak DLHK Kabupaten 

Badung. Sebaliknya penelitian yang akan dilakukan dilakukan ini berfokus untuk 

mengetahui pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Ketiga belas, penelitian yang berjudul “Efektivitas Penanganan Sampah 

Rumah Tangga di Kelurahan Kota Baru Tanjung Karang Timur” yang ditulis oleh 

Trisa Maulidya Putri, Sandi Asmara, dan Lutfi Setianingrum. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menguji efektivitas penumpukan sampah rumah tangga. 

 
23 D I Kabupaten and Badung Provinsi, ‘Dalam Penelitian Ini Memiliki Kesamaan Mengenai 

Efektivitas Program Untuk Menghasilkan Perilaku Peduli Lingkungan. Terdapat Perbedaan Dalam 

Penelitian Ini Berfokus Pada Penanganan Sampah Di Kawasan Pantai Dengan Subjek Pokdarwis. 

Sebaliknya Penelitian Yan’, 1–13. 
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Hasil yang diperoleh dari pnelitian ini adalah penanganan sampah belum bekerja 

secara maksimal. Akibatnya berasal dari keterbatasan alat pengumpulan, 

ketidakpastian ritasi dan pewadahan komunal.24 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan. Terdapat perbedaan dalam penelitian ini 

berfokus pada efektivitas program layanann penanganan sampah rumah tangga 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Sebaliknya 

penelitian yang akan dilakukan dilakukan ini berfokus pada untuk mengetahui 

pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku masyarakat 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Keempat belas, penelitian yang ditulis oleh M. Sutalhis, Nursiwan dan Eva 

Novaria dengan judul” Analisis Manajemen Sampah Rumah Tangga di Indonesia: 

Literatur Review”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aspek manajemen 

sampah yang ada di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

kombinasi dari penerapan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan konsep Circular 

Economy diidentifikasi sebagai solusi untuk meminimalkan sampah.25 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan serta partisipasi masyarakat. Terdapat 

perbedaan dalam penelitian ini berfokus pada kedalaman analisis. Penelitian 

sebelumnya meneliti secara makro menggunakan tinjauan secara nasional. 

 
24 Utami and others. 
25 Jurnal Ilmu and Pengetahuan Vol, ‘Analisis Manajemen Sampah Rumah Tangga Di Indonesia: 

Literatur Review’, Ilmu Pengetahuan Cendekia, 4.2 (2024), 97–106. 
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Sebaliknya penelitian yang akan dilakukan dilakukan ini berfokus pada hal mikro 

mengenai mengetahui pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah 

perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Kelima belas, penelitian yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Sampah” yang ditulis oleh Juemi dan Nora Ariani. 

Bertujuan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam efektivitas pengelolaan 

sampah di Desa Binangga, Kabupaten Sigi. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa partisipasi masyarakat belum berjalan dengan baik. Dapat dilihat dari 

indikator partisipasi yang kurang optimal. 26 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan serta partisipasi masyarakat. Terdapat 

perbedaan pada pendekatan kuantitatif deskriptif. Sebaliknya penelitian yang akan 

dilakukan dilakukan ini berfokus mengetahui pengaruh program Bank Sampah 

Artomoro dalam mengubah perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga di Kota Yogyakarta. 

Keenam belas, penelitian yang ditulis oleh Danuanda Restu, Farra Tia 

Wardani, dan Riniata Amelia berujudul “Efektivitas Pengelolaan Bank Sampah 

Studi Kasus Bank Sampah Hatim Berseri”. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji 

efektivitas pengelolaan suatu bank sampah. Hasil yang didapatkan bahwa bank 

sampah dapat memberikan dampak positif baik secara ekonomi maupun sosial.27 

 
26 Humaniora Adpertisi Jsshha, ‘Partisipasi Masyarakat Terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Sampah’, 2024, 1–11 <https://jurnal.adpertisi.or.id/index.php/JSSHHA>. 
27 Danuanda Restu and Riniata Amelia, ‘Efektivitas Pengelolaan Bank Sampah Studi Kasus Bank 

Sampah Hatim Berseri’, 10.01 (2025) <https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah>. 
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Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan dengan studi kasus. Terdapat perbedaan 

pada fokus bank sampah konvensional dan terdapat insentif ekonomi melalui sistem 

tabungan. Sebaliknya penelitian yang akan dilakukan dilakukan ini berfokus pada 

efektivitas program Bank Sampah Artomoro dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga di Kota Yogyakarta. 

Ketujuh belas, penelitian yang berjudul “Efektivitas Larva Maggot (Lalat 

Tentara Hitam/ Black Soldier Fly) yang ditulis oleh Yorri Maulina Kasya, Fitria 

Eka Putri, dan Sri Astuti Siregar. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji 

efektivitas penggunaan larva maggot dalam proses penguraian sampah organik 

rumah tangga. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa maggot BSF efektif 

sebagai biokonversi untuk mengurangi sampah organik.28 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan terutama sampah rumah tangga. Terdapat 

perbedaan pada fokus teknologi biokonversi maggot untuk mengurai sampah rumah 

tangga organik. Sebaliknya penelitian yang akan dilakukan dilakukan ini berfokus  

untuk mengetahui pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah 

perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Kedelapan belas, penelitian yang ditulis oleh Kurniawaati Meylianingrum 

dengan judul “Efektivitas Komposting Sampah Organik untuk Mengatasi Sampah 

Rumah Tangga Desa Madirejo Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Tujuan 

 
28 F L Y Sebagai, Pengurai Sampah, and Organik Rumah, ‘Efektivitas Larva Maggot (Lalat 

Tentara Hitam/’, 10.8 (2023), 2563–70. 
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penelitian ini berfokus pada kegiatan pengabdian masyarakat untuk menguji 

efektivitas komposting sebagai solusi sampah rumah tangga. Hasil dari penelitian 

ini untuk mengajak masyarakat dalam mengelola sampah, kemudian sampah yang 

masih layak dimanfaatkan nilai guna nya.29 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan terutama pemilhan sampah rumah 

tangga. Terdapat perbedaan pada fokus sampah rumah tangga organik menjadi 

pupuk kompos dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Sebaliknya penelitian yang 

akan dilakukan dilakukan ini berfokus untuk mengetahui pengaruh program Bank 

Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku masyarakat dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Kesembilan belas, penelitian yang ditulis oleh Deden Suhendar dengan judul 

“Efektivitas Program Kang Pisman (Kurangi, Pisahkan dan Manfaatkan Sampah) 

Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Mengurangi Produksi Sampah”. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis efektivitas penerapan program Kang 

Pisman dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengurangi produksi 

sampah. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi program Kang 

Pisman menghadapi kendala berdasarkan kurangnya kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat serta keterbatasan fasilitas yang memadai.30 

 
29 Kurniawati Meylianingrum, ‘Efektivitas Komposting Sampah Organik Untuk Mengatasi 

Sampah Rumah Tangga Desa Madiredo Kecamatan Pujon Kabupaten Malang’, 5636.3 (2022), 

215–20. 
30 Manfaatkan Sampah and Dalam Meningkatkan, ‘Efektivitas Program Kang Pisman ( Kurangi , 

Pisahkan, dan Masyarakat Mengurangi Produksi Sampah ( Studi Kasus di Kecamatan Arcamanik , 

Kota Bandung )’, 2 (2021), 1–15. 
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Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan terutama pemilhan sampah rumah 

tangga. Terdapat perbedaan pada fokus program yang berasal dari program 

pemerintah. Sebaliknya penelitian yang akan dilakukan dilakukan ini berfokus 

untuk mengetahui pengaruh program Bank Sampah Artomoro dalam mengubah 

perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Yogyakarta. 

Kedua puluh, penelitian yang ditulis oleh Lidia Sunarti Pantang dkk. 

Berjudul “Efektivitas Pupuk Organik Cair Sampah Rumah Tangga dalam 

Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat (Lycopersicum 

Esculentum Mill)”. Bertujuan untuk menguji efektivitas dari pupuk organik cair 

yang berasal dari sampah rumah tangga. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pupuk organik cair berpengaruh terhadap tinggi tanaman, 

jumlah buah, dan berat basah buah tomat.31 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan mengenai efektivitas program  untuk 

menghasilkan perilaku peduli lingkungan terutama pemilhan sampah rumah 

tangga. Terdapat perbedaan pada fokus program pengelolaan sampah rumah tangga 

organik. Sampah tersebut diharapkan untuk pertanian khususnya tanaman tomat. 

Sebaliknya penelitian yang akan dilakukan dilakukan ini berfokus pada efektivitas 

Bank Sampah Artomoro dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota 

Yogyakarta. 

 
31 Lidia Sunarti Pantang and Andam S Ardan, ‘Efektivitas Pupuk Organik Cair Sampah Rumah 

Tangga Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Tomat ( Lycopersicum 

Esculentum Mill .)’, 1.2 (2021), 85–90. 
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Tabel 1. 1 Artikel Penelitian Terdahulu 

No Klasifikasi Tema Hasil Penelitian 

1. Program Pemerintah 

Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga  

(Masfi Sya’fiatul 2021), (I Putu Handika 

Pradnyana 2022), (Deden Suhendar 2021) 

hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

implementasi program Kang Pisman 

menghadapi kendala berdasarkan kurangnya 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat serta 

keterbatasan fasilitas yang memadai.32 

 

2. Efektivitas Program 

Pengolahan Sampah  

(Trisa Maulidya Putri dkk. 2021), (Auli 

Urrahman dan Suharyani 2021), (Ria Puspita 

dan Izzatusholekha 2023) hasil dari 

penelitian ini meskipun terjadi peningkatan 

kapasitas pengumpulan sampah sungai, 

program ini belum maksimal pada sosialisasi 

dan hanya menjangkau masyarakat sekitar 

basecamp BRIC 

3. Peran Bank Sampah (Arpandi dan Siti Aminah 2023), (Galuh 

Kusuma Ningtantri 2022), (Danuanda Restu 

2025) Hasil penelitian kualitatif ini 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 

 
32 Sampah and Meningkatkan. 
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masih bervariasi, dengan hambatan utama 

berupa kurangnya pemahaman masyarakat, 

keterbatasan fasilitas, serta kurangnya nilai 

ekonomi yang didapat.33 

 

4. Perubahan Perilaku (Raras Silaningrum dkk 2022), (Surya Asra 

dkk. 2023), Penelitian ini menjelaskan 

kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Lapangan Merdeka Kota 

Langsa melalui metode Service Learning, 

berupa gotong royong dan kampanye bebas 

sampah. Kegiatan dilakukan untuk 

membangun kesadaran masyarakat agar tidak 

membuang sampah, terutama sisa makanan, 

di ruang publik. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, dapat diketahui 

perbedaan dan persamaan penelitian ini. Penelitian mengenai “Efektivitas Bank 

Sampah Artomoro: Upaya Perubahan Perilaku Masyarakat Dalam Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga Di Kota Yogyakarta”. Penelitian Arpandi & Aminah 

(2023), Ningtantri (2022), serta Restu (2025), dapat ditarik benang merah bahwa 

 
33 Yogyakarta, Gondokusuman, and Yogyakarta. 
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hambatan utama efektivitas bank sampah umumnya terletak pada rendahnya 

partisipasi akibat kurangnya nilai ekonomi dan pemahaman masyarakat. Namun 

demikian, penelitian ini menemukan celah yang belum dibahas secara mendalam. 

Di saat penelitian lain menyoroti kegagalan akibat faktor eksternal dan 

fasilitas, Bank Sampah Artomoro justru lahir sebagai bentuk kemandirian lokal 

yang dipicu oleh hambatan akses fisik antar-wilayah. Selain itu, jika penelitian 

sebelumnya menyebut kurangnya pemahaman sebagai kendala. Penelitian ini 

secara spesifik mengevaluasi sejauh mana Bank Sampah Artomoro mampu 

merubah perilaku masyarakat dalam mengolah sampah rumah tangga di tengah 

akses fisik dari kepadatan lahan dan menurunnya harga sampah di pasaran atau 

pengepul. 

F. Kerangka Teori 

1. Definisi Konseptual 

Definisi dari kerangka konseptual sendiri adalah dasar penting sebagai 

arahan dalam suatu penelitian. Adanya kerangka konseptual diharapkan dapat 

membantu memahami hubungan antara variabel – variabel pertama. Secara 

keseluruhan, kerangka konseptual merupakan elemen krusial dalam penelitian 

ilmiah, yang mengarahkan proses penelitian dan memberikan dasar untuk 

memahami konsep-konsep ilmiah yang sedang diteliti.34 Oleh karena itu 

variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
34 Ruang Jurnal, Apa Itu Kerangka Konseptual <https://ruangjurnal.com/apa-itu-kerangka-

konseptual-dan-cara-mengembangkannya/>. 
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a. Efektivitas 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti dari kata 

efektivitas berakar dari kata “efektif”. Makna dari kata efektif yaitu 

menimbulkan dampak (akibat, pengaruh, atau kesan) dan mampu mencapai 

keberhasilan.35 Terdapat berbagai pengertian tentang kata efektivitas di 

antaranya:  

1) Pengertian efektivitas menurut Ravianto adalah indikator utama yang 

digunakan untuk menilai keberhasilan suatu pekerjaan yang telah 

dilakukan. Suatu pekerjaan dikatakan efektif apabila dalam pelaksanaan 

selaras dengan rencana awal yang telah ditetapkan. Kemudian sesuai 

dengan rancangan segi waktu, biaya dan kualitasnya. 36 

2) Pengertian efektivitas menurut Alisman adalah suatu yang 

menggambarkan situasi di mana tujuan yang diharapkan dapat tercapai 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hal yang menjadi tolak 

ukur apabila tujuan yang diingkan telah terpenuhi.37 

3) Pengertian efektivitas menurut Pradipta dan Hariani adalah efektivitas 

program merupakan cara untuk mengukur kesesuaian program dengan 

tujuan.38 

Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep dari efektivitas 

adalah standar utama untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditentukan. 

 
35 Liasari Armaijn and others, ‘Pengertian Efektivitas’, Ugc.Ac.Id, 2 (2024), 306–12. 
36 Universitas Kaltara and Universitas Kaltara, ‘Masruri M.IP’. 
37 Armaijn and others. 
38 Ni Luh Yulia Sari, ‘Ukuran Dan Teori Efektivitas Program’, 2022, 1–4 

<https://www.scribd.com/document/563237120/teori-efektivitas>. 
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Efektivitas berfungsi sebagai indikator utama untuk menentukan semua 

aktivitas yang dilaksanakan telah berjalan dengan optimal. Dalam suatu 

perusahaan atau organisasi efektivitas adalah parameter untuk menilai 

kelancaran dan kualitas pelaksanaan kegiatan.  

Dalam mengukur efektivitas suatu program berbasis masyarakat tidak 

hanya dilihat sebagai bentuk pencapaian angka-angka administratif semata. 

Guna membedah tingkat keberhasilan pelaksanaan efektivitas Bank Sampah 

Artomoro secara spesifik, terdapat lima indikator utama yang menentukan 

apakah suatu program dapat dikatakan berjalan dengan efektif menurut 

Pradipta dan Hariani berikut ini:39 

1) Sosialisasi Program, yaitu sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat 

berdasarkan kemampuan pihak penyelenggara program. Dalam hal ini 

terdapat indikator untuk mengukur sejauh mana informasi mengenai program 

dapat tersebar luas dan menjangkau sasaran secara berkala. 

2) Pemahaman Program, yaitu indikator untuk melihat sejauh mana program 

dapat dipahami oleh masyarakat. Dimensi ini berkaitan dengan tingkat 

kejelasan regulasi, dan manfaat program yang ditangkap oleh kognisi 

masyarakat sebagai penerima manfaat. 

3) Tujuan Program, yaitu kesinambungan antara tujuan dengan hasil 

pelaksanaan program. Indikator ini menilai keselarasan antara target ideal 

yang direncanakan di awal dengan hasil yang dicapai di lapangan. 

 
39 Sari. 
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4) Perubahan Nyata, yaitu melihat sejauh mana pengaruh yang timbul dari 

program tersebut terhadap Masyarakat. Indikator ini melihat dampak jangka 

pendek maupun jangka panjang yang mengonfirmasi adanya pergeseran 

kondisi sosial ke arah yang lebih baik setelah program berjalan. 

5) Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik, yaitu 

dilakukan untuk mengatur dan mencegah terjadinya hal-hal yang tidak 

diharapkan dalam pelaksanaan program atau kegiatan. Indikator ini 

berfungsi sebagai mekanisme pemantauan sekaligus kontrol agar 

konsistensi para pelaku program tetap terjaga.40 

b. Perilaku 

Berdasarkan KBBI, pengertian dari perilaku merupakan suatu 

tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan di 

sekitarnya.41 Seorang yang berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan belajar 

dari pengalaman pribadi dapat juga disebut dengan perilaku. Pendapat 

tersebut dinyatakan oleh seorang ahli bernama Bohar Soeaharto. 42 Perilaku 

yang ada di dalam diri individu biasanya dipengaruhi oleh perkembangan dan 

pertumbuhannya. Saifudin Azwar dalam bukunya menyatakan bahwa 

perilaku merupakan sebuah reaksi yang bersifat sederhana. Reaksi tersebut 

merupakan  ekspresi dari sikap seseorang.43  

 
40 Sari. 
41 KBBI Daring, ‘Perilaku’, 2025 <https://kbbi.web.id/perilaku>. 
42 Yayat Suharyat, “Hubungan Antara Sikap, Minat Dan Perilaku Manusia,” Jurnal Region 1, no. 3 

(2009): 1–19. 
43 Suharyat. 
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Hal serupa juga dinyatakan oleh Kurt Lewin, bahwa perilaku 

merupakan hasil dari karakteristik individu (seperti motivasi, nilai-nilai, dan 

sifat-sifat kepribadian) serta faktor lingkungan. Bagi Kurt Lewin, lingkungan 

memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membentuk perilaku individu. 

Dalam beberapa situasi pengaruh tersebut dapat mengalahkan karakteristik 

individu, yang mengakibatkan prediksi perilaku lebih rumit. Oleh karena itu, 

perilaku manusia berfungsi sebagai kondisi yang seimbang antara kekuatan 

pendorong dan penghambat. 44  

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dijabarkan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perilaku mencakup seluruh tindakan yang dihasilkan oleh 

dorongan dari organisme yang ada. Perilaku ini termanifestasi melalui 

kecenderungan, motivasi, nilai-nilai, kekuatan pendorong, dan hambatan 

sebagai respons seseorang. Hal tersebut muncul sebagai akibat dari 

pengalaman dalam proses belajar serta rangsangan dari lingkungan sekitar.45 

c. Sampah Rumah Tangga 

Menurut KBBI pengertian sampah adalah barang atau benda yang 

dibuang karena tidak terpakai lagi dan sebagainya.46 Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2008 mengenai sampah merupakan sisa-sisa dari 

kegiatan manusia atau lingkungan hidup yang sudah tidak bermanfaat. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 sampah rumah 

tangga merupakan sampah yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga, 

 
44 Suharyat. 
45 Suharyat. 
46 KBBI, “Sampah KBBI” (Jakarta, 2025), https://kbbi.web.id/sampah. 
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kecuali feses dan sebagian sampah.47 Secara umum sampah terbagi menjadi 

tiga jenis di antaranya sampah organik, anorganik serta sampah B3.48  

1) Sampah organik  

Sampah organik merupakan sampah yang berasal dari makhluk 

hidup. Baik itu manusia, hewan, maupun tumbuhan. Sampah organik 

terdiri dari dua macam yaitu sampah organik basah dan sampah organik 

kering. Sampah organik basah adalah sampah yang memiliki kandungan 

air yang cukup tinggi. Sebagai contohnya: sampah sisa sayuran dan 

sampah kulit buah. Sebaliknya sampah organik kering merupakan 

sampah yang memiliki kandungan air rendah. Sebagai contohnya: 

sampah ranting pohon dan daun-daun kering. 

2) Sampah anorganik  

Sampah anorganik merupakan sampah yang berasal dari sisa 

manusia. Sebagi contohnya:  sisa kertas, kaca, plastik, logam,  kaleng 

bekas dan lainnya.  

3) Sampah B3 (Bahan Berbahaya Beracun)   

Sampah B3 merupakan sampah yang dikategorikan ke dalam 

sampah berbahaya dan beracun. Sampah ini berasal dari baterai bekas, 

lampu bekas dan lain sebagainya.49 

 
47 Kanda and Sari, “Analisis Permasalahan Dan Kebijakan Penanggulangan Sampah Di Daerah 

Pajajaran Kota Bandung Lingkungan Seperti Pencemaran Tanah, Air Dan Udara. Munculnya 

Sumber Penyakit Dan Diketahui Cara Membuangnya Mereka Menyebabkan Kerusakan Lingkungan 

, Mengurang.” 
48 Fionasari, “Pelestarian Lingkungan Melalui Pembuatan Bak Sampah Pilah Di Kampung 

Temusai.” 
49 Fionasari. 
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Pengelolaan sampah yang tidak tepat dapat menimbulkan dampak 

negatif. Tidak hanya pada makhluk hidup saja melainkan untuk lingkungan 

seperti air, udara dan tanah. Kemudian dapat memicu timbulnya sumber 

penyakit maupun bencana alam di masa mendatang.50 Dengan demikian, 

diperlukan upaya untuk menangani permasalahan sampah dengan optimal. 

Agar kesehatan masyarakat terjaga dan lingkungan tetap lestari.  

2. Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori sosiologi makro 

khususnya teori fungsionalisme struktural dari Talcott Parsons. Talcott Parsons 

adalah seorang tokoh sosiologi Amerika yang sangat berpengaruh. Lahir di 

Colorado dan wafat di München, Jerman. Merupakan anak dari Edward Smith 

Parsons, seorang pendeta, profesor, dan rektor universitas. Setelah mendapatkan 

gelar sarjana muda dari Universitas Amherst pada tahun 1924. Parsons 

melanjutkan studi di London School of Economics sebelum pindah ke 

Universitas Heidelberg di Jerman pada tahun 1925.  Parsons menulis disertasi 

yang dipengaruhi oleh pemikiran Max Weber dan kemudian meraih jabatan 

profesor pada tahun 1939. Kontribusi utamanya meliputi buku The Structure of 

Social Action pada tahun 1941 dan The Social System terbit menjelang 1960-an. 

Buku tersebut membawa Parsons menjadi tokoh dominan dalam sosiologi 

Amerika. Perkembangan pemikirannya, yang berfokus pada pendekatan 

 
50 Kanda and Sari, “Analisis Permasalahan Dan Kebijakan Penanggulangan Sampah Di Daerah 

Pajajaran Kota Bandung Lingkungan Seperti Pencemaran Tanah, Air Dan Udara, Munculnya 

Sumber Penyakit Dan Diketahui Cara Membuangnya. Mereka Menyebabkan Kerusakan 

Lingkungan, Mengurang.” 
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sosiologis, salah satunya dipengaruhi oleh perhatiannya yang mendalam 

terhadap masalah kemanusiaan dalam lingkungan sosial masyarakat Barat. 51 

Teori fungsionalisme struktural berawal dari pemikiran Emile Durkheim 

yang mengembangkan konsep mengenai fakta sosial. Hal tersebut dilakukan 

untuk membedakan antara sosiologi dan filsafat. Fungsionalisme struktural 

merupakan salah satu teori dalam paradigma fakta sosial. Teori fungsionalisme 

struktural melihat masyarakat sebagai sebuah sistem yang terorganisir dan stabil. 

Secara keseluruhan semua bagian saling terkait dan bekerja untuk menjaga 

keseimbangan (equilibrium). Apabila terdapat perubahan di salah satu bagian 

sistem maka akan memengaruhi sistem lain. 52 

Sebagai asumsi dasar setiap struktur memiliki peran yang sama penting 

bagi bagian yang lainnya. Teori fungsionalisme struktural memandang bahwa 

perubahan yang terjadi di masyarakat bergerak secara bertahap. Teori ini 

cenderung mengutamakan keteraturan dan kurang memperhatikan konflik. 

Apabila terjadi konflik maka, hal yang dilakukan ialah menyelesaikan masalah 

agar keseimbangan tetap terjaga. Keterhubungan ini menciptakan keteraturan 

sosial dan memungkinkan masyarakat untuk beradaptasi terhadap perubahan 

yang terjadi, baik dari dalam maupun luar.  

 
51 Akhmad Rizqi Turama, ‘FORMULASI TEORI FUNGSIONALISME STRUKTURAL 

TALCOTT PARSONS’, 58–69 <https://files.core.ac.uk/download/pdf/337610533.pdf>. 
52 Talcott Parsons, The Social System. Edited by Brian S. Turner, ed. by Bryan S.Turner, 1991st edn 

(Taylor & Francis e-Library, 2005., 1991) <https://idr.uin-

antasari.ac.id/471/1/talcotPARSON.pdf>. 
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3. Skema AGIL Talcott Parsons 

Konsep AGIL (Adaptation, Goal attainment, Integration, Latency) yang 

dikembangkan oleh Talcott Parsons dalam karya The Structure of Social Action. 

Menjelaskan bahwa mekanisme fundamental yang perlu dipenuhi oleh setiap 

sistem. Teori fungsionalisme struktural melihat masyarakat sebagai suatu sistem 

sosial yang bekerja secara dinamis. Hal tersebut untuk mempertahankan 

keseimbangan dan keteraturan sosial yang sudah terbangun. Teori ini melihat 

bahwa masyarakat berada dalam kondisi seimbang. Terdapat elemen yang saling 

mendukung agar stabilitas anggota masyarakat tetap terikat. Baik itu norma, nilai 

serta moralitas umum. 53 

Talcott Parsons berpendapat dalam bukunya yang berjudul The Social 

System, menyatakan bahwa terdapat prasyarat mutlak yang harus dipenuhi oleh 

sistem sosial agar tetap bertahan dan berfungsi efektif. Prasayarat tersebut 

dikenal sebagai skema AGIL sebagai berikut:54   

a. Adaptation, merupakan kemampuan sistem sosial untuk beradaptasi dan 

mengendalikan lingkungan sekitar. 

b. Goal Attainment, merupakan kemampuan sistem sosial untuk menentukan 

dan mencapai tujuan utama yang telah ditetapkan. 

c. Integration, merupakan kemampuan untuk mengatur hubungan yang 

harmonis antar bagian dari sistem sosial. 

 
53 Parsons. 
54 Parsons. 
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d. Latency, merupakan kemampuan untuk mempertahankan dan memelihara 

nilai atau norma yang mendasari sebuah sistem. 

Skema AGIL merupakan gagasan utama dalam teori fungsionalisme 

struktural yang dicetuskan oleh Talcott Parsons. Berlandaskan gagasan ini, 

masyarakat dianggap suatu sistem yang tersusun dari bagian-bagian dan saling 

terhubung. Hal tersebut guna menjaga keseimbangan dan memastikan bahwa 

sistem sosial bertahan dalam jangka lama. Konsep AGIL yang dicetuskan oleh 

Talcott Parsons apabila diterapkan dalam penelitian dengan judul “Efektivitas 

Bank Sampah Artomoro:  Upaya Merubah Perilaku Dalam Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga di Kota Yogyakarta”. Terdapat kerangka analisis sebagai 

berikut:  

a. Adaptasi: diperlukan adaptasi dari sistem pengelolaan sampah rumah tangga 

dari Bank Sampah Artomoro dengan tantangan yang dihadapi untuk 

menurunkan angka produksi sampah rumah tangga. 

b. Goal attainment: mengacu pada pihak Bank Sampah Artomoro sebagai 

penegak dalam menetapkan sistem pengelolaan sampah dan bertujuan untuk 

mengurangi timbulan sampah.  

c. Integrasi: diperlukan adanya kolaberasi dari berbagai pemangku kepentingan 

seperti komunitas RT/RW,  masyarakat, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

Kota Yogyakarta untuk pengelolaan bank sampah berjalan secara efisien. 

d. Latensi: diperlukan program edukasi dan sosialisasi yang berulang bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai Bank Sampah Artomoro.   
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G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Metode kualitatif biasanya berbentuk deskripsi naratif 

mengenai perilaku atau pengalaman informan.55 Alasan memilih pendekatan 

studi kasus ialah metodelogi ini mencoba mencari jawaban yang mendalam dan 

terperinci mengenai fenomena dalam kehidupan nyata. Karakteristik dari 

metodelogi ini ialah memiliki fokus yang relatif sempit dan tingkat detail yang 

tinggi. 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan mengambil lokasi di kota Yogyakarta.  

Tepatnya di RT 30 RW 07 Kelurahan Warungboto, Kemantren Umbulharjo, 

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi  tersebut 

karena merupakan salah satu wilayah yang telah menerapkan program 

Pemerintah Kota Yogyakarta sejak 2014 dan masih bertumbuh hingga sekarang. 

Serta alasan yang kedua yaitu karena Kota Yogyakarta menjadi salah satu kota 

besar di Indonesia yang memiliki permasalahan mengenai sampah yang tidak 

kunjung selesai dari tahun ke tahun. Oleh karena itu peneliti tertarik mengangkat 

isu sampah dan memilih di lokasi tersebut. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek 

 
55 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ed. by Cv Alfabeta, 2013th edn 

(Bandung: Alfabeta, Cv, 2025) <https://dn721804.ca.archive.org/0/items/buku-metode-penelitian-

sugiyono/buku-metode-penelitian-sugiyono.pdf>. 
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Subjek penelitian merujuk pada pihak yang menjadi fokus kajian dalam 

suatu penelitian, baik itu individu, benda, maupun lembaga (organisasi). 

Subjek inilah yang menjadi dasar dalam penarikan simpulan hasil penelitian. 

Dalam pendekatan kualitatif, subjek penelitian biasa disebut informan, yakni 

individu yang memberikan informasi atau data yang dibutuhkan peneliti 

dalam rangka mendalami topik yang sedang diteliti.56  Subjek dalam 

penelitian ini yaitu ketua dan pengurus program Bank Sampah Artomoro. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu anggota pengurus dan nasabah program 

Bank Sampah Artomoro. 

b. Objek  

Objek penelitian adalah permasalahan utama yang menjadi fokus kajian 

dalam suatu penelitian. Objek ini mencerminkan kondisi atau karakteristik 

tertentu dari individu, benda, atau fenomena yang menjadi pusat perhatian 

dan sasaran penelitian. Karakteristik tersebut bisa berupa aspek-aspek seperti 

sifat, kuantitas, kualitas, perilaku, aktivitas, pandangan, pendapat, penilaian, 

sikap pro dan kontra, maupun bentuk simpati atau antipati. 

Secara sederhana, objek penelitian merupakan hal yang ingin diselidiki 

dalam proses penelitian. Untuk menyusun objek penelitian secara tepat, 

terdapat beberapa hal penting yang perlu dipahami, terutama dalam konteks 

penelitian kualitatif, yaitu pengertian objek penelitian dalam pendekatan 

kualitatif, jenis-jenis objek yang dapat diteliti, serta kriteria apa saja yang 

 
56 Surokim, “Riset Komunikasi : Buku Pendamping Bimbingan Skripsi,” Pusat Kajian Komunikasi 

Publik Prodi Ilmu Komunikasi FISIB-UTM & Aspikom Jawa Timur, 2016, 285, 

http://komunikasi.trunojoyo.ac.id/wp-content/uploads/2016/01/Buku-Riset-Komunikasi-Jadi.Pdf. 
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menjadikan suatu hal layak dijadikan objek penelitian.57 Objek dalam 

penelitian ini yaitu program dari Bank Sampah Artomoro dalam uaya 

mengubah perilaku masyarakat mengelola sampah rumah tangga di 

lingkungan RT 30 RW 07 Kelurahan Warungboto, Kemantren Umbulharjo, 

Kota Yogyakarta. 

4. Sumber Data  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data 

primer dan data sekunder. Berikut ini penjelasan dari kedua macam sumber 

tersebut: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sebuah data yang paling utama karena berasal 

dari sumbernya. Sumber tersebut dihasilkan dari wawancara informan yang 

berkaitan dengan penelitian. Informan dalam penelitian ini yaitu seorang yang 

berada di Yogyakarta dan aktif melakukan program yang ada di Bank Sampah 

Artomoro.  Keunggulan dari data primer yaitu merupakan data yang asli, 

lebih akurat dan sesuai dengan tujuan dari penelitian. Dalam memperoleh 

data primer pada penelitian ini didapatkan melalui observasi, wawancara serta 

data statistik yang didapatkan dari sumber.58 Adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini berasal dari wawancara langsung bersama pengurus dan 

nasabah Bank Sampah Artomoro. Selanjutnya ditambah juga dengan 

observasi secara langsung. 

 
57 Surokim. 
58 Sugiono. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan pengumpulan data secara tidak langsung. 

Data ini biasanya terdapat pada penelitian sebelumnya seperti skripsi, jurnal 

dan buku yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Data sekunder 

digunakan untuk menambah pelengkap dan referensi peneliti. Data sekunder 

memiliki keunggulan yaitu dapat diakses setiap saat, sehingga tidak 

membutuhkan waktu yang lama. Selanjutnya, diperlukan pengecekan ulang 

untuk memastikan bahwa data sekunder ini akurat.59 Data sekunder dari 

penelitian ini berupa studi kepustakaan, referensi dan dokumen. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

Teknik pengumpulan data, di antara nya:  

a. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi atau interaksi yang dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi melalui proses tanya jawab antara peneliti 

dan informan atau subjek penelitian. Seiring dengan kemajuan teknologi 

informasi, wawancara kini tidak harus dilakukan secara langsung atau tatap 

muka, melainkan dapat dilakukan melalui media telekomunikasi. Pada 

dasarnya, wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi secara 

mendalam terkait isu atau tema yang diteliti. Selain itu, wawancara juga 

 
59 Sugiono. 
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berfungsi sebagai sarana untuk memverifikasi atau mengonfirmasi data yang 

sebelumnya telah dikumpulkan melalui metode lain.60 

Teknik wawancara yang peneliti lakukan yaitu dengan cara wawancara 

semi terstruktur dan terbuka. Adapun terdapat informan yang akan peneliti 

wawancarai yaitu ketua dan pengurus program Bank Sampah Artomoro 

berjumlah 3 orang. Selanjutnya, sebanyak 7 masyarakat bertempat tinggal di 

Kampung Warungboto Kota Yogyakarta. Wawancara dilakukan untuk 

mencari data serta informasi mengenai kondisi perubahan perilaku 

masyarakat dalam mengolah sampah, baik sebelum dan setelah mengetahui 

program dari Bank Sampah Artomoro. Peneliti melakukan wawancara 

dimulai dari bulan Maret-Mei 2026. 

b. Observasi Lapangan 

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang umum 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Pada dasarnya, observasi merupakan 

kegiatan pengamatan yang melibatkan penggunaan pancaindra seperti 

penglihatan, penciuman, dan pendengaran untuk memperoleh informasi yang 

relevan dalam menjawab pertanyaan atau permasalahan penelitian. Data yang 

dihasilkan dari observasi dapat berupa aktivitas, peristiwa, situasi, objek, 

suasana tertentu, hingga ekspresi emosi seseorang. Observasi dilakukan 

 
60 Sugiono. 
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dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang nyata dan mendalam 

mengenai fenomena yang sedang diteliti.61 

Observasi dilakukan pada bulan Maret-Mei 2026, jenis observasi yang 

peneliti lakukan yaitu observasi non-partisipan. Peneliti melakukan observasi 

pada pengurus dan nasabah yang terlibat dalam pengelolaan sampah. Fokus 

observasi diarahkan pada rangkaian kegiatan operasional bulanan Bank 

Sampah Artomoro. Mulai dari proses penyetoran sampah, penimbangan 

pemilahan, hingga pencatatan. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi 

pada aktivitas seperti Bazzar Maggot atau budidaya Maggot. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan salah satu sumber data yang dapat dimanfaatkan 

selain wawancara dan observasi. Informasi dapat diperoleh dari berbagai 

bentuk dokumen, seperti surat, catatan harian, arsip foto, notulen rapat, 

cenderamata, jurnal kegiatan, dan sejenisnya. Dokumn ini berfungsi sebagai 

jejak peristiwa masa lalu yang dapat memberikan gambaran atau informasi 

penting bagi penelitian. Oleh karena itu, peneliti perlu memiliki kepekaan 

teoretik dalam menafsirkan dokumen-dokumen tersebut agar tidak 

memandangnya sekadar sebagai benda mati, melainkan sebagai sumber data 

yang bermakna dan relevan dengan fokus penelitian.62 Peneliti menggunakan 

 
61 Sugiono. 
62 Sugiono. 
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buku pedoman dari Bank Sampah Artomoro, kemudian buku profil, data 

nasabah dan data sampah Bank Sampah Artomoro sejak 2014. 

6.  Analisis Data 

Setelah data diperoleh dari lapangan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis data. Menurut Miles dan Huberman (1994), analisis data 

kualitatif terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Penjelasan dari masing-masing tahap adalah sebagai 

berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses untuk menetapkan fokus dan 

menyederhanakan data yang diperoleh selama penelitian lapangan. Proses ini 

dilakukan dengan cara coding, mencatat, dan merangkum data. Coding 

sendiri berarti peneliti mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu, 

sehingga dapat membantu menjawab rumusan masalah dalam penelitian yang 

sedang dilakukan. 

Pada penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan 

merangkum,menyeleksi, dan memfokuskan informasi yang relevan mengenai 

efektivitas pelaksanaan program Bank Sampah Artomoro di RT 30 RW 07 

Kelurahan Warungboto, Kemantren Umbulharjo, Kota Yogyakarta. Data 

yang terkumpul melalui wawancara mendalam dengan nasabah, ketua 

organisasi, dan anggota tim lapangan, serta didukung oleh observasi 

lingkungan dan dokumentasi, dipilah secara ketat berdasarkan keterkaitannya 

dengan tujuan penelitian, yaitu mengukur efektivitas program melalui lensa 
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Teori Fungsionalisme Struktural skema AGIL Talcott Parsons). Selama 

proses reduksi, data yang tidak relevan disaring, sementara informasi penting 

dikelompokkan ke dalam tema-tema berikut ini: bentuk dan jenis program 

Bank Sampah Artomoro, partisipasi masyarakat, kendala operasional, 

pencapaian tujuan program Bank Sampah Artomoro, dan yang terakhir 

perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola sampah serta tantangan. 

b. Penyajian Data 

Data dapat disajikan dalam bentuk ringkasan naratif, diagram, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan bentuk visual lainnya. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data paling umum dilakukan menggunakan 

narasi teks. Dengan cara ini, informasi yang ditampilkan menjadi lebih mudah 

dipahami dan dapat dijadikan dasar untuk langkah penelitian berikutnya. 

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengorganisir dan 

mengkategorikan informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan efektivitas program Bank Sampah 

Artomoro dalam mengelola sampah rumah tangga di RT 30 RW 07 

Kelurahan Warungboto. Data yang telah dikelompokkan berdasarkan tema-

tema utama skema AGIL (Adaptasi, Pencapaian Tujuan, Integrasi, dan 

Pemeliharaan Pola) kemudian dianalisis dengan mengaitkan satu kategori 

dengan kategori lainnya. Penyajian data ini bertujuan untuk memudahkan 

pemahaman dan analisis mendalam terhadap efektivitas program Bank 

Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku pilah sampah di hulu serta 

dampaknya terhadap reduksi sampah domestik di wilayah Warungboto. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan ditarik dengan memahami pola dan alur data yang telah 

dianalisis. Peneliti berusaha menemukan inti dari data yang diperoleh, 

kemudian memverifikasinya untuk memastikan kebenaran informasi tersebut 

sehingga hasilnya dapat dikatakan valid. Penarikan kesimpulan dalam 

penelitian ini berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terkait program 

Bank Sampah Artomoro. 

7.  Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, keabsahan data diuji melalui triangulasi untuk 

mengevaluasi kembali apakah data yang diperoleh sudah akurat dan dapat 

dipercaya. Dalam penelitian ini penulis menerapkan beberapa triangulasi, yaitu:  

a. Triangulasi sumber: dengan melakukan perbandingan antara data yang 

diperoleh dari hasil wawancara. Kemudian membandingkan informasi yang 

diperoleh dari beberapa pihak yang berbeda, yaitu dari ketua Bank Sampah 

Artomoro, sekaligus pengurus Bank Sampah Artomoro dan nasabah di 

lingkungan RT 30 Kampung Warungboto. 

b. Triangulasi Teknik: Dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 

wawancara dengan hasil observasi langsung di lapangan serta studi 

dokumentasi. Proses pembandingan ini bertujuan untuk melihat apakah 

informasi yang disampaikan oleh informan dalam sesi wawancara sudah 

selaras dengan realitas perilaku masyarakat yang peneliti amati secara 

langsung di lokasi penelitian Kampung Warungboto. Adapun studi 
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dokumentasi dilakukan dengan menghimpun bukti-bukti fisik seperti 

catatan buku tabungan nasabah, data rekapitulasi jumlah Keluarga Mas Jos, 

serta foto-foto dokumentasi kegiatan Bank Sampah Artomoro. Penggunaan 

dokumentasi ini berfungsi sebagai data pendukung untuk memverifikasi 

kebenaran informasi yang telah diperoleh dari teknik wawancara dan 

observasi. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan yang terdapat dalam laporan penelitian ini terdapat 

lima bab, yaitu:  

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pertama ini yaitu pendahuluan, dimana pada bab ini berisi 

delapan sub bab diantaranya ada latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian serta sistematika penulisan. 

2. BAB II PEMBAHASAN GAMBARAN UMUM  

Pada bab kedua ini menjelaskan terkait konsep terbentuknya Bank 

Sampah Artomoro, program dari Bank Sampah Artomoro, dan profil informan. 

3. BAB III PENYAJIAN DATA 

Pada bab ketiga ini mendeskripsikan mengenai tujuan dari penelitian di 

antaranya: Pertama, untuk mengetahui program dari Bank Sampah Artomoro. 

Kedua, untu mengetahui efektivitas program dari Bank Sampah Artomoro. 

Ketiga, untuk mengetahui perubahan perilaku masyarakat Kota Yogyakarta 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga setelah mengetahui program Bank 

Sampah Artomoro. 

4. BAB IV ANALISIS DATA  

Pada bab keempat ini berisi mengenai kegiatan yang dilakukan selama 

penelitian dari awal hingga akhir serta keterkaitannya antara efektivitas program 

dari Bank Sampah Artomoro dalam mengubah perilaku masyarakat dalam 
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mengelola sampah rumah tangga dengan teori fungsionalisme struktural Talcott 

Parsons. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab kelima ini terdapat dua sub bab pembahasan yaitu kesimpulan 

akhir penelitian dan saran-saran yang direkomendasikan berdasarkan 

pengalaman penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, 

pelaksanaan dan efektivitas implementasi program Bank Sampah Artomoro 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga di RT 30 RW 07 Kelurahan 

Warungboto dinilai sudah berjalan dengan cukup efektif. Keberhasilan 

program ini dibuktikan melalui optimalnya pemanfaatan saluran komunikasi 

seperti forum PKK dan grup WhatsApp warga, tingginya pemahaman 

kognitif nasabah mengenai regulasi pemilahan, serta tercapainya target-target 

dasar organisasi secara transparan. Ditinjau dari kerangka teori AGIL Talcott 

Parsons, efektivitas operasional ini mampu bertahan karena berjalannya 

fungsi Adaptasi (Adaptation) pengurus dalam mengatasi kendala geografis 

jarak serta perluasan ke ranah sampah organik, yang didukung oleh fungsi 

Integrasi (Integration) berupa hubungan kerja sama yang kompak antara 

pihak pengurus, nasabah, dan warga sekitar. 

Efektivitas implementasi program tersebut terbukti memberikan 

dampak langsung yang signifikan terhadap perubahan perilaku masyarakat 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga setelah mereka mengetahui 

program ini. Terjadi transformasi perilaku yang nyata di mana warga secara 

swadaya mulai disiplin memilah sampah kering langsung dari dapur rumah 

masing-masing demi menjaga kebersihan lingkungan bersama. Dampak 
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positif ini terlihat di lapangan dengan berkurangnya kebiasaan buruk 

masyarakat yang dahulu sering membuang sampah sembarangan ke bantaran 

Sungai Gajahwong. Menurunnya aktivitas pembakaran sampah secara liar di 

lahan kosong. Masyarakat kini lebih memilih mengumpulkan dan 

menukarkan sampah mereka menjadi saldo tabungan yang bernilai ekonomi. 

Meskipun pencapaian tujuan kolektif dan perubahan perilaku warga 

telah berjalan dengan baik, efektivitas program Bank Sampah Artomoro saat 

ini masih bersifat dinamis karena dihadapkan pada tantangan internal 

organisasi dalam mempertahankan konsistensi sistem sosialnya. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh adanya sebagian kecil nasabah yang mulai kehilangan 

motivasi serta ditemukannya tindakan manipulasi berat timbangan sampah 

oleh oknum warga di meja penimbangan. Oleh karena itu, mekanisme kontrol 

sosial melalui pengawasan presensi kehadiran nasabah dan pemeriksaan 

kualitas sampah secara persuasif harus terus dioptimalkan oleh pengurus 

untuk menjaga kepatuhan warga agar tidak kembali ke kebiasaan lama 

mencampur sampah. 

Pada akhirnya, keberhasilan program ini menciptakan dampak sosial 

dan ekonomi yang luas bagi masyarakat setempat. Secara sosial, program ini 

memperkuat fungsi Integrasi (Integration) melalui terbangunnya hubungan 

kerja sama yang kompak dan kohesif antara pengurus, nasabah, serta warga 

sekitar dalam menjaga kebersihan lingkungan bersama. Secara ekonomi, 
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masyarakat kini memperoleh nilai tambah dengan memanfaatkan sampah 

terpilah yang dikumpulkan menjadi saldo tabungan yang bernilai ekonomis. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan, di antaranya: 

1. Keterbatasan Lingkup Wilayah: Penelitian ini hanya terbatas pada 

lingkup RT 30 RW 07 Kelurahan Warungboto, sehingga temuan mengenai 

efektivitas dan pola interaksi sosial yang ditemukan mungkin memiliki 

dinamika yang berbeda jika diterapkan pada wilayah dengan karakteristik 

masyarakat yang lebih heterogen atau luas. 

2. Keterbatasan Fokus Sampah: Analisis efektivitas dalam penelitian 

ini masih lebih dominan pada pengelolaan sampah anorganik. Pengelolaan 

sampah organik (seperti maggot dan biopori) meskipun sudah berjalan, belum 

terdokumentasi secara masif dari sisi partisipasi menyeluruh seluruh nasabah. 

Selain itu, keterbatasan waktu dalam pengumpulan data membuat peneliti 

belum dapat mengamati dinamika jangka panjang terkait dengan strategi 

regenerasi kepengurusan dari generasi tua ke generasi muda, mengingat 

keberlangsungan sistem ini masih sangat bergantung pada figur 

kepemimpinan tokoh masyarakat setempat saat ini. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan setidaknya terdapat beberapa 

saran dan masukan dari penulis berikut ini: 
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1. Bagi Pengurus Bank Sampah Artomoro: Diharapkan mulai 

merancang strategi regenerasi dengan melibatkan organisasi pemuda seperti 

karang taruna. Agar keberlanjutan nilai-nilai organisasi tidak terputus. Selain 

itu, diharapkan lebih aktif dan konsisten lagi dalam menangani dan memilah 

sampah organik. Hal tersebut karena sampah rumah tangga organik 

merupakan penyumbang terbesar tingginya lonjakan sampah. 

2. Bagi Dinas Lingkungan Hidup: Diharapkan memberikan bantuan 

fasilitas serta pelatihan kepada warga dalam mengolah sampah organik. Hal 

ini bertujuan untuk mengurangi volume sampah sisa makanan sejak dari 

sumbernya, dan mengubah sampah tersebut menjadi produk alternatif yang 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk memperdalam kajian ini dengan menggunakan perspektif sosiologi 

yang berbeda, seperti contohnya Sosiologi Gender untuk mengevaluasi lebih 

dalam mengenai peran dominan perempuan dalam keberlanjutan program 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Apakah bank sampah ini justru 

menambah beban kerja domestik ibu rumah tangga. 
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